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Abstrak 

 

  Dalam pelaksanaan suatu proyek terkadang,tidakaberjalanadenganabaik,karenaaadanya 
kendala.yang.menghambat.pekerjaan-pekerjaanayangaada.aSalahasatuakendalaayanga   sering 

Ditemuiadialapanganapadaaproyekapembangunan “Saluran diversi Gunungsari Banjar 
Sugihan-Sememi”.iDalamikondisiicuacaiyangitidakimenentuibanyak hal yang tidak bisa 
diperkirakanidalamimelakukaniperencanaaniawalipihakiperencanaikurangimempertimbangkan 

kondisiimusim/cuacaayangaakanaterjadiapadaawaktuapelaksanaaniproyekiini.iDampakiyangiti
mbulaakibat,keterlambatan,iniaadalahibertambahnyai durasii dani anggaranibiayaipelaksanaan 

proyek.isehinggaidalamimengatasiihalitersebut idilakukani rescheduling yangidiharapkaniakan 
menghasilkanijadwaliyangilogisidanirelalistisibanyakimetodeiyangidigunakanidalamimelakukan
penjadwalanidimanaimetodeitersebutidiharapkan dapati mempermudah dalami melakukani 

perencanaan penjadwalan. iTujuani penelitiani inii adalahamenghitungahasila durasi,aserta 
menghitung totalabiayaayanga dibutuhkanadalamapelaksanaanaproyeka setelaha dilakukan 

rescheduling. 
 Jenisipenelitianainiabersifataanalitikapengumpulanadataaberupaadataasekunderiseperti 
jadwalirencanaiawala daniRABadilakukanadenganamemintaalangsungidataayangadibutuhkan 

kepadaipihaki terkait,ikemudianadilakukanaevaluasiajadwalaawal, idilanjutidenganipenyusunan 
jadwali baruidenganimenggunakanialatibantuiMicrosoftaProjectadenganamenggunakanimetode 

Critical Path Methode. 
Dari hasil  penelitian ini, didapatkan durasi rescheduling selama 587 hari lebih lama 107 

hari dari durasi rencana awal yakni 480 hari, serta didapatkan biaya sebesar Rp. 12.753.676.644 

dari biaya rencana awal sebesar Rp. 91.447.665.334,30 
 

Kata kuncii : Reschedulingi,RABi,Microsoft Projecti 

 
Abstract 

 

 Initheaimplementationaofaaiprojectisometimes, it does not go well, because of obstacles 

that hinder the work that exists. One of the obstacles that are often encountered in the field in 

development projects is the "Gunungsari Banjar Sugihan-Sememi diversion channel". In the 

erratic weather conditions, there are many things that cannot be predicted in the initial planning, 

the planners do not consider the season/weather conditions that will occur during the 

implementation of this project. The impact arising from this delay is an increase in the duration 
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and budget for project implementation, so that in overcoming this, rescheduling is carried out 

which is expected to produce aalogicalaandarealistic schedule. iManyamethodsaareausedain 

schedulingawhere these methods areaexpectedatoafacilitateischedulingiplanning. iTheipurpose 

ofithis studyiisito calculate the results of the duration, as well as to calculate the total cost required 

in implementing the project after rescheduling. 

 Thisatypeiofaresearchiis analytical,idataacollectioniinitheiformiof isecondary data such 

as the initial plan scheduleiandiRABiisidoneiby askingadirectly. the required data to the relevant 

parties, then an initial schedule evaluation is carried out, followed by the preparation of a new 

schedule using the Microsoft Project tool, using the Critical Path Method. 

 From the results of this study, the rescheduling duration was 587 days, 107 days longer 

than the initial plan duration of 480 days, and a cost of Rp. 12,753,676,644 of the initial plan cost 
of Rp. 91,447,665,334,30 

Keywords: Rescheduling, RAB, Microsoft Project. 

 

I. PENDAHULUAN 

Di lapangan pelaksanaan proyek kontruksi seringkali tidak sesuai dengan perencanaan awal, 

sehingga banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan pada biaya, waktu dan mutu pekerjaan. 

Untuk itu perlu adanya manajemen dalam suatu proyek tersebut serta perlu dilakukan adanya 

pengendalian agar penyimpangan yang terjadi dalam suatu proyek dapat diatasi, proyek selesai 

tepat waktu, biaya yang digunakan sesuai dengan rencana yang dianggarkan, serta mutu pekerjaan 

sesuai dengan rencana proyek. Dalam penelitian ini untuk dapat melaksanakan suatu proyek 

pembangunan seperti pada proyek pembangunan Saluran diversi Gunungsari Banjar Sugihan-

Sememi diperlukan manajemen proyek. Dalam suatu manajemen proyek adalah merencanakan, 

mengorganisasikan, serta mengendalikan suatu proyek, hal ini bertujuan untuk membantu 

pelaksanaan proyek. proyek. Dalam suatu pekerjaan ditemukan salah satu kendala yang sering 

ditemui dilapangan, pada proyek pembangunan Saluran diversi Gunungsari Banjar Sugihan-

Sememi adalah kondisi waktu, hal ini dikarenakan dalamamelakukanaperencanaanaawalapihak 

perencanaakurangimempertimbangkan perhitungan waktu yang akan terjadi pada saat pelaksanaan 

proyek. Dampak yang ditimbulkan karena kondisi waktu yang singkat yaitu keterlambatan proyek 

yang mengakibatkan bertambahnya durasi pekerjaan dan anggaran biaya pelaksanaan proyek.  

Dalam mengatasi keterlambatan proyek yang terjadi akibat waktu yang singkat perlu 

dilakukan rescheduling pada proyek pembangunan tersebut, untuk memudahkan rescheduling 

proyek dalam setiap melakukan aktivitas proyek, perlu dilakukan dengan berurutan dan tepat 

waktu. Untuk memulai penjadwalan proyek perlu menggunakan perangkat lunak software mulai 

dari Microsoft excel, Microsoft Project, dan lain-lainnya. Pada penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak yaitu Microsoft Project sebagai penunjang dalam penelitian. Microsoft project 

dapat digunakan dalam pembuatan penjadwalan suatu proyek dan hasil dari penginputan data yang 

dihasilkan dari software berupa network planning, perangkat lunak ini diharapkan dapat 

mempermudah dalam pembuatan penjadwalan, karena kegiatan penjadwalan pada suatu proyek 

harus diperhatikan,agar proyek berjalan tepat waktu sesuai yang direncakan sebelumnya dan tidak 

terjadi suatu kendala. 
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1.1 TINJAUAN PUSTAKA 

 Manajemen Proyek 

Manajemenaproyekaadalahakegiatan yang direncanakan,untuk imengorganisasikan, 
mengarahkanadanamengendalikanasumberadayaaorganisasiaperusahaanauntukamencapaiatujuan 

tertentuadalamawaktuadenganasumberadayaatertentuapula.iManajemen proyek yang cocok untuk 
suatualingkunganabisnisayang menurutakemampuan akuntasi,fleksibilitas,inovasi,kecepatan,dan 
perbaikaniyangiberkelanjutan. Di masa mendatangimanajemeni proyek sangatlah meningkat 

dalam mendukung organisasi-organisasi ke arah yang strategis. 
Penjadwalan Proyek 

Penjadwalanaproyekamerupakanasalahasatua elemen,ihasil iperencanaan iyang idapat 
memberikanainformasiatentangajadwalarencanaadanakemajuaniproyekidalam halkinerja, sumber 
daya berupa biaya, tenaga kerja,aperalatanadanamaterialasertaarencanaadurasiaproyekadan 

progresiwaktuauntukapenyelesaianiproyek. iDalamiprosesipenjadwalan, ipenyusunanakegiatan 
danahubunganaantarikegiatanidibuatilebihiterperinciidanasangatadetail.iHala ini adimaksudkan 

untuki membantui pelaksanaani evaluasia proyek.iPenjadwalanaatauaschedulinga adalah 
pengalokasianawaktuayangatersediaamelaksanakanamasing-masinga ipekerjaan idalam irangka 
menyelesaikanmsuatumproyekmhinggamtercapaimhasilmoptimalmdengan mmempertimbangkan 

keterbatasan-keterbatasanayangaada. 
Berikut beberapa metode penjadwalan proyek : 

1. BaganabalokaatauiBarchartaditemukanaolehaGanttidan aFredick W. iTayloradalam 
bentuknbagannbalok,mdengannpanjangmbaloknsebagaimrepresentasindariadurasi setiap 
kegiatan. Format bagan balok informatif, mudah dibaca dan efektif untuk komunikasi 

serta dapat dibuat dengan mudah dan sederhana (Husen, 2011). Barchartibertujuaniuntuk 
mengidentifikasiiunsuriwaktuidanmurutanadalamnmerencanakannsuatunkegiatan terdiri 

dariawaktuamulai,waktuiselesaiadanapadammsaatmpelaporan npenggambarannbarchart 
terdiriadariakolomadanabaris 

2. Kurva S atau Hanumm Curve adalah sebuah grafik yang dikembangkan oleh Warren T. 

Hanumm atas dasar pengamatan terhadap sejumlah besar proyek sejak awal hingga akhir 
proyek. 

3. Penjadwalan Network Planning,metode ini dikembangkan untuk mengendalikan 
sejumlah besar kegiatan yang memiliki ketergantungan yang kompleks. Metode ini relatif 
lebih sulit, hubungan antar kegiatan jelas dan dapat memperlihatkan kegiatan kritis. Dari 

informasi network planning dan monitoring serta tindakan koreksi kemudian dapat 
dilakukan,yakni dengan memperbarui jadwal 

4. ActivityaOnaArrowaDiagrama(AOA)/CriticalmPathmMethodm(CPM).mMetode CPM 
dikenalnadanyanjalurnkritisnyaitunjalurnyang memilikiirangkaiankomponen-komponen 
kegiatanadenganatotalmjumlahmwaktumterlamamdanmmenunjukkan kurun waktu 

penyelesaianiproyekayangatercepat.aJadiijalurikritismterdirimdarimrangkaianmkegiatan 
kritis dimulaiadariakegiatanapertamaasampaiapadaikegiatanaterakhiraproyek 

5. PrecedencemDiagrammMethodn(PDM)nmerupakanasalah satu tekniki penjadwalan 
yangatermasukadalamateknikapenjadwalananetworkaplanning atau rencana jaringan 
kerja. 

6. Microsoft Projectaadalahaprogramakomputerayangadigunakaniuntukimenyusun rencana 
kerjaidalamisebuahiproyek
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Pengertian proyek 

Proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan 

umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan tersebut,terdapat suatu proses yang 
mengelola sumber daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan. 

Manajemen Waktu 

Standar kinerja waktu ditentukan dengan merujuk seluruh tahapan kegiatan proyek beserta 
durasi dan penggunaan sumber daya (Husen,2011). Dari semua informasi dan data yang telah 

diperoleh,dilakukan proses penjadwalan,sehingga akan ada output berupa format-format laporan 
lengkap mengenai indikator progres waktu. 

Estimasi Biaya 

Estimasinbiayandisusunnsebagaimpedomannbaginpemilikauntukamenyediakanadana dan 
sebagaiapeganganapemilikadalamapelaksanaanaproyek. Dalamaperhitunganaestimasi biaya,perlu 

diperhatikanifaktormrisikomyangnmenyebabkannperubahannbiayansepertikemungkinan naiknya 
harganmaterialndanaupah buruh selama pelaksanaannsertai untuk ibangunan ibertingkat 

memerlukaniperalatanikhususipengangkutimaterialidanikecepataniwaktuikerjaiyangiberkurang. 
Keterlambatan Proyek 

KeterlambatanaProyekaadalahisebagian waktupelaksanaan yang tidak dapat dimanfaatkan 

sesuaiadenganmrencanaisehinggammenyebabkanmbeberapamkegiatannyang mengikuti menjadi 
tertundanatauntidakndapatndiselesaikanntepatnsesuainjadwal yang telah direncanakan, terjadinya 

keterlambatanmdapat disebabkan,oleh kontraktor atau faktor – faktornlainiyangmberpengaruh 
terhadapiproyekikontruksi 

Hubungan antara penjadwalan dengan biaya 

Penentuanawaktuadanadurasiaproyekiberpengaruhmterhadapmbiayamproyekabaik biaya 
untukamasing – masingakegiatanmmaupunmuntukmbiayamtotalaproyekasehinggaaapabila dalam 

pengerjaanisuatuiproyekikonstruksiiterjadiiketerlambatanidariirencana awal muka dapat berimbas 
kepadaiterjadinyaikenaikanadalamaanggaranabiayaaproyekakonstruksiatersebut 

 

II. METODE PENELITIAN 
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Rumusan Masalah 

Mulai 
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Gambar 1. Diagram Alir Penilitian 

A 

Pengumpulan Data : 

1. Jadwal Rencana 

2. Kurva S 

3. Time Schedule 

4. Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) 

Analisis perhitungan 

bobot pekerjaan  

Analisis perhitungan 

biaya setiap pekerjaan  

Penjadwalan ulang (rescheduling) 

proyek pembangunan dengan 

Microsoft Project 

Kesimpulan dan Saran 

 

Selesai 

Analisis perhitungan 

produktivitas pekerjaan  

Analisis perhitungan 

durasi pekerjaan  
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2.1 Data Umum  

Data umum proyek pada pembangunan Saluran Diversi Gunungsari Banjar Sugihan – Sememi antara 

lain : 

1. Nama Proyek  : Pembangunan Saluran Diversi Gunungsari Banjar 

Sugihan - Sememi 

2. Lokasi Proyek  : Kecamatan Tandes dan Kecamatan Benowo 

3. Fungsi Bangunan  : Saluran Kota 

4. Durasi   : 587 Hari 

5. Nilai Kontrak  : Rp. 91.447.665.334,30 

6. PemilikiProyeki :iDinasiPekerjaaniUmumiBinaiMargaidaniPematusan 

7. Kontraktor   : Sehat Pratama-Mitra Cipta,KSO 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASANi 

Setelahndilakukannreschedulling dengannmenggunakanmbantuanmMicrosoftiProject 

2016imakandidapatkanahasil-hasilasebagaiaberikut : 

1) Durasiareschedulingasebanyaka587ahariadenganaliburakhususasebanyaka27ahari. 

2) JumlahabiayaatiapapekerjaanasepertiapadaaTabela4.5aberikutaini : 

 

 

No Jenis Pekerjaan Total Cost (Rp) 

A Pekerjaan Persiapan 451,928,550.00  
B Pekerjaan Tanah 785,820,445.00  
C Pekerjaan Pasangan 453,832,950.00  
D1 Pekerjaan Coffering dan Dewatering 8,432,879,770.00  
D2 Pekerjaan Saluran Utama dan Pasangan 1,150,400,624.00  
D3 Pekerjaan Jalan Aspal 9,815,455.00  
D4 Pekerjaan Rigid Pavement 230,839,895.00  
E1 Pekerjaan Kelengkapan Jalan 94,763,805.00  
E2 Pekerjaan Tanaman 32,995,535.00  

F Pekerjaan Pedestrian 332,477,420.00  

G1 Pekerjaan Struktur Jembatan 430,414,860.00  

G2 Pekerjaan Trotoar dan Penghijauan 75,386,675.00  

H Pekerjaan Lain - Lain 272,120,660.00  

Total Biaya setelah Reschedulling 12.753.676.644,00 

3) Total Rencana Anggaran Biaya (RAB) setelah dilakukan rescheduling adalah sebesar 

Rp. 12.753.676.644,00 

Tabel 1 Jumlah Biaya Tiap Pekerjaan dengan Menggunakan  

Microsoft Project 2016 
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IV. KESIMPULAN 

 

 Kesimpulanayangadidapatadariapenelitianainiaadalah :  

1. DurasiaRencana Awal adalah 480 hari,asetelahadilakukanareschedulingaadalahasebesar 

587ihariadengani27iharialiburikhususiHariiRayaiIdul Fitri 1440H sampai dengan 1442H 

2. Setelah melakukan reschedulling maka diketahui hasil biaya proyek sebesar Rp. 

12.753.676.644,00 
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